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ABSTRAK 

Pendapatan adalah hasil yang diperoleh perusahaan dari berbagai aktivitas yang 

dilakukan selama suatu periode tertentu. Pendapatan ini berkaitan dengan 

penghasilan yang diterima perusahaan sebagai akibat dari penjualan. Tujuan 

dilakukan penulisan ini untuk mengetahui kesesuaian perlakuan akuntansi 

pendapatan yang diterapkan oleh PT. XYZ dengan Standar Akuntansi Keuangan 

Indonesia untuk Entitas Privat. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

komparatif dengan pendekatan kualitatif dengan menggunakan data primer yang 

diperoleh dengan teknik wawancara dan observasi langsung dengan manajer dan 

karyawan accounting perusahaan, serta menggunakan data sekunder dari dokumen-

dokumen pencatatan pendapatan PT. XYZ. Hasil pembahasan mengindikasikan 

bahwa pengakuan dan pengukuran pendapatan pada PT. XYZ mengikuti ketentuan 

Standar Akuntansi Keuangan untuk Entitas Privat Bab 23, sementara penyajian dan 

pengungkapan pendapatan menunjukkan ketidaksesuaian dengan standar tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

 

A. Latar Belakang  

Perkembangan pesat industri pariwisata, khususnya sektor biro perjalanan 

atau travel agent, memicu dinamika bisnis yang amat kompetitif dan kompleks. 

Dalam konteks tersebut, perlakuan akuntansi pendapatan memegang peranan 

yang sangat krusial sebagai cermin kinerja dan keberhasilan keuangan 

perusahaan. Berbeda dengan sektor dagang atau manufaktur yang memiliki 

karakteristik penjualan barang fisik, travel agent menghadapi tantangan unik 

dalam pencatatan pendapatan karena aktivitas utamanya yang berupa jasa, yang 

meliputi penjualan paket wisata, tiket penerbangan, layanan penginapan, dan 

transportasi. Kompleksitas ini menuntut akurasi tinggi dalam pengakuan, 

pengukuran, dan pengungkapan pendapatan agar laporan keuangan dapat 

memberikan gambaran yang objektif dan andal. Menurut (Liawan & Van 

Harling, 2019) pendapatan adalah hasil yang diperoleh dari berbagai aktivitas 

perusahaan selama periode tertentu. Hal ini sangat penting karena pendapatan 

menjadi fokus utama dari aktivitas perusahaan. Pengertian pendapatan dapat 

bervariasi tergantung pada perspektif yang digunakan untuk meninjau konsep 

tersebut. Pendapatan muncul dari berbagai peristiwa ekonomi, seperti penjualan 

barang, penyediaan jasa, serta penggunaan aset perusahaan oleh pihak lain yang 

menghasilkan bunga, royalti, dan dividen. Oleh sebab itu penting bagi 
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perusahaan untuk menerapkan perlakuan pendapatan secara tepat agar tidak 

memengaruhi laporan keuangan perusahaan. 

Pendapatan, sebagai elemen fundamental dalam laporan keuangan, menjadi 

tolok ukur keberhasilan operasional perusahaan yang sangat diperhitungkan 

para pemangku kepentingan seperti manajemen, investor, kreditur, dan 

regulator. Dalam praktiknya, pengakuan pendapatan di sektor travel agent 

terkadang sulit dilakukan secara tepat karena pendapatan berasal dari berbagai 

transaksi yang bersifat simultan dan berjenjang, serta melibatkan mekanisme 

principal dan agent yang berbeda perlakuan akuntansinya. Hal ini 

menimbulkan potensi distorsi pelaporan keuangan apabila tidak diterapkan 

dengan ketat dan konsisten sesuai aturan. 

Standar Akuntansi Keuangan (SAK) berfungsi sebagai panduan utama 

dalam proses penyusunan dan penyajian laporan keuangan untuk perusahaan. 

Tujuannya adalah agar laporan keuangan tersebut dapat dipahami, 

dibandingkan, dan tidak membingungkan bagi para penggunanya. Sehingga 

penerapan perlakuan akuntansi harus sesuai dengan SAK Entitas Privat (EP) 

Bab 23 yang menjelaskan tentang pendapatan yang timbul dari beberapa jenis 

transaksi utama, yaitu penjualan barang, penyediaan jasa, kontrak konstruksi, 

dan penggunaan aset oleh pihak lain yang menghasilkan pendapatan seperti 

bunga, royalti, dan dividen. Dengan adanya standar ini, perusahaan diharapkan 

dapat lebih baik melaporkan pendapatannya dan menjadi lebih transparan. 

Standar Akuntansi Keuangan Indonesia untuk Entitas Privat Bab 23 (SAK 

EP 23) memberikan pedoman khusus terkait perlakuan akuntansi pendapatan 
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dari jasa, yang mengharuskan pemenuhan kriteria pengakuan berdasarkan bukti 

objektif pemindahan risiko dan manfaat pada pelanggan serta estimasi tingkat 

penyelesaian jasa. Namun, penerapan standar ini masih menghadirkan 

tantangan besar terutama bagi entitas-entitas privat dengan sumber daya 

terbatas dan kompleksitas transaksi yang tinggi, termasuk perusahaan biro 

perjalanan. Ketidaktepatan penerapan dapat mengakibatkan pengakuan 

pendapatan yang prematur, tertunda, atau tidak sesuai prinsip akrual, sehingga 

merugikan kredibilitas laporan keuangan dan pengambilan keputusan yang 

efektif.  

PT XYZ, sebagai salah satu biro perjalanan yang melayani pasar wisatawan 

internasional dengan ragam layanan jasa yang kompleks dan bermitra dengan 

berbagai penyedia jasa, menjadi lebih sulit untuk mengetahui penghasilan 

karena dapat dari berbagai sumber, seperti paket wisata, tiket penerbangan, dan 

jenis layanan lainnya. Setiap jenis pendapatan memiliki fitur khusus yang 

memengaruhi cara mereka diterima. Misalnya, keuntungan dari penjualan tiket 

dapat dicatat pada saat tiket dijual, tetapi keuntungan dari layanan tambahan 

mungkin perlu dihitung lebih lanjut tentang kapan layanan tersebut benar-benar 

diberikan. Oleh karena itu, perusahaan di sektor ini harus memahami cara 

mengelola perlakuan akuntansi pendapatan. Berdasarkan latar belakang yang 

telah dikaji, maka perlu dilakukan penulisan untuk mengetahui lebih lanjut 

terkait perlakuan akuntansi pendapatan berdasarkan SAK EP Bab 23 dalam 

bentuk tugas akhir dengan judul, “Analisis Kesesuaian Perlakuan Akuntansi 
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Pendapatan pada Travel Agent dengan Standar Akuntansi Indonesia Untuk 

Entitas Privat”. 

B. Rumusan Kesenjangan  

 Permasalahan yang teridentifikasi di tempat PKL dirumuskan sebagai 

berikut: 

1. Bagaimana perlakuan akuntansi pendapatan pada PT. XYZ? 

2. Apakah perlakuan akuntansi pendapatan pada PT. XYZ sudah sesuai 

dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia untuk Entitas Privat? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penulisan  

1. Tujuan Penulisan 

Berdasarkan kesenjangan tersebut, maka tujuan dilakukan penulisan ini 

yaitu: 

a.  Untuk mengetahui perlakuan pendapatan pada PT. XYZ  

b. Untuk mengetahui kesesuaian perlakuan pendapatan pada PT. XYZ 

dengan Standar Akuntansi Keuangan Indonesia untuk Entitas Privat. 

2. Manfaat Penulisan 

Dari penulisan ini diharapkan memberikan manfaat bagi beberapa pihak 

yaitu: 

a. Bagi PT XYZ  

Penulisan ini dapat memberikan wawasan dan acuan dalam 

mengimplementasikan cara pengakuan pendapatan sehingga 

meningkatkan transparansi pendapatan serta sebagai pendukung untuk 

proses pengakuan pendapatan yang mendukung efisiensi operasional. 



5 

 

 

b. Bagi Politeknik Negeri Bali 

Penulisan ini bermanfaat sebagai referensi tambahan untuk 

memperluas wawasan bagi pembaca yang memerlukan sumber 

informasi serupa dengan topik penulisan ini, sekaligus memperkaya 

koleksi bahan bacaan di perpustakaan. 

c. Bagi Mahasiswa. 

Penulisan ini memberikan wawasan praktis tentang penerapan 

Standar Akuntansi Keuangan Indonesia untuk Entitas Privat, 

meningkatkan pemahaman mahasiswa mengenai pengakuan 

pendapatan, serta menjadi referensi bagi penulisan lanjutan di bidang 

akuntansi. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan uraian dan pembahasan tentang perlakuan akuntansi pada PT. 

XYZ dapat disimpulan sebagai berikut: 

1. Perlakuan akuntansi pada PT. XYZ meliputi pengakuan, pengukuran, 

penyajian dan pengungkapan. Pengakuan pendapatan jasa pada PT. XYZ 

dilakukan ketika manfaat atas jasa telah sepenuhnya diserahkan kepada 

pelanggan. Pendapatan diukur berdasarkan jumlah uang yang setara 

dengan nilai wajar imbalan yang diterima atau yang dapat diterima, 

sebagaimana disepakati secara independen oleh para pihak dalam suatu 

transaksi. Pengukuran ini juga berlaku bagi pendapatan yang berasal dari 

transaksi non-kas, sehingga nilai uang ekuivalen tersebut digunakan 

sebagai dasar pengukuran pendapatan dalam laporan keuangan. Penyajian 

dan Pengungkapan pendapatan pada PT. XYZ telah dilakukan dengan 

menggunakan basis akrual, di mana pencatatan dan pelaporan pendapatan 

tercermin dalam laporan keuangan, khususnya laporan laba rugi dan 

laporan arus kas, sesuai dengan periode saat pendapatan tersebut 

dihasilkan. 

2. Pengakuan pendapatan pada PT. XYZ sesuai dengan prinsip pengakuan 

pendapatan yang tercantum dalam SAK Indonesia untuk Entitas Privat 

Bab 23, yang menegaskan bahwa pendapatan harus diakui pada saat 
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kewajiban pelaksanaan telah dipenuhi dan entitas memperoleh hak atas 

manfaat ekonomi dari transaksi tersebut. Pengukuran pendapatan sudah 

sesuai dengan ketentuan dalam SAK Indonesia untuk Entitas Privat Bab 

23 yang menunjukkan bahwa pendapatan harus diukur berdasarkan nilai 

wajar imbalan yang diterima atau dapat diterima dari transaksi yang 

dilakukan dengan pihak independen pada harga yang telah disepakati (nilai 

wajar). PT. XYZ belum menyertakan pengungkapan mengenai kebijakan 

akuntansi terkait perlakuan pendapatan dalam catatan atas laporan 

keuangan (CALK). Kondisi ini mengindikasikan bahwa perlakuan 

akuntansi pendapatan yang diterapkan oleh PT. XYZ belum sepenuhnya 

sesuai dengan ketentuan dalam SAK Indonesia untuk Entitas Privat Bab 

23. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penulisan serta pembahasan yang telah dilakukan, saran 

yang diharapkan dapat memberikan manfaat bagi para pembaca maupun 

perusahaan, baik untuk kondisi saat ini maupun di masa yang akan datang. 

Salah satu aspek penting yang wajib menjadi perhatian adalah perusahaan 

hendaknya segera menyusun dan mengungkapkan secara rinci kebijakan 

akuntansi terkait pengakuan dan pengukuran pendapatan dalam catatan atas 

laporan keuangan (CALK). Pengungkapan ini harus mencakup definisi 

pendapatan, kriteria dan waktu pengakuan pendapatan, metode pengukuran 

nilai wajar imbalan, serta penjelasan mengenai perlakuan pendapatan diterima 

di muka atau variabel pendapatan jika ada. Hal ini penting untuk memenuhi 
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ketentuan SAK dan meningkatkan transparansi bagi pengguna laporan 

keuangan. Konsistensi penerapan prinsip akuntansi sangat krusial demi 

menghasilkan laporan keuangan yang lebih akurat dan dapat diandalkan, 

sehingga mencerminkan secara tepat posisi keuangan dan hasil operasi 

perusahaan. Penerapan kebijakan akuntansi pendapatan secara konsisten dan 

sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan (SAK) diharapkan dapat 

meningkatkan kepercayaan pengguna laporan keuangan, seperti investor, 

kreditur, dan pemangku kepentingan, yang berkontribusi pada pengambilan 

keputusan yang lebih informasional. 
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